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HUBUNGAN KEPERCAYAAN ( TRUST ) DENGAN KECEMASAN PASIEN

kit 4
Jatin DI RUANG RAWAT INAP RSUD MASOHI TAHUN 2014
an.

Irhamdi Achmad
Dasen Poltekies Kemenkes Maluku

Abstrak

Latar Belakang: Masalah-masalah pasien yang tidak ditangani dengan baik akan memberikan
persepsi yang buruk bagi pelayanan Rumah Sakit. Untuk itu diperlukan kerja sama yang baik
antara petugas kesehatan demi meningkatkan kesehatan pasien saat menerima pelayanan
ketika ia dirawat di Rumah Sakit. Untuk itu diperlukan sikap saling percaya antara perawat
dengan pasien sehingga pelayanan kepcrawatan dapat diberikan maksimal oleh perawat dan
pasien juga dapat menerima pelayanan dengan senang hati tanpa ada rasa cemas. Tujuan
penelitian ini adalah yntuk mengetahui hubungan Kepercayaan dengan kecemasan pasien
rawat Inap di RSUD Masohi dengan menggunakan indicator  integritas,kompetensi,
konsistensi, loyalitas dan kebaikan hati perawat. Jenis penelitian ini adalah descriptive
correlation study dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian ini adalah
pasien rawat inap di RSUD Masohi dengan jumlah Sampel 50 orang yang di ambil dengan
metode kuota sampling. Data | penelitian dianalisis menggunakan wji chi square. Hasilnya
secara statistic menunjukan bahwa tidak ada hubungan integritas dengan kecemasan (nilai p =
0,077), ada hubungan kompetensi dengan kecemasan (nilai p = 0,019), tidak ada hubungan
konsistensi perawal dengan kecemasan pasien (nilai p = 0,119), ada hubungan loyalitas
dengan kecemasan (nilai p = 0,007) dan tidak ada hubungan kebaikan hati perawat dengan
kecemasan pasien (nilai p = 0,419). Kesimpulan : Sebagian besar indikator kepercayaan
perawat tidak berhubungan dengan kecemasan pasien yaitu integritas, konsistensi dan kebaikan
hati. Sedangkan konsistensi dan loyalitas perawat ada hubungan dengan kecemasan pasien di
ruang rawat RSUD Masohi.

Kata Kunci : Integritas, kompelensi, konsistensi, loyalitas, kecemasan,

ENDAHULUAN melalui komunikasi teraupetik masalah-

mean pasien dalam bentuk hubungan
me percaya memalui perasaan empati,
mlusan, respek dan kerahasiaan dapat
meurangi kecemasan pasien (Potter &
¥, 2005). Sunaryo, (2004)
meemukakan bahwa hubungan
alam dengan rasa saling percaya yang
0 proscs interaksi antara perawat dan
T merupakan area untuk
meckspresikan kebutuhan, memecahkan
ah dan meningkatkan kcmampuan
mmz. sala satunya adalah kecemasan.
gan membina hubungan saling percaya

’ ubungan interpersonal antar masalah psikologi pada pasien seperti

s individu yang berfokus pada kecemasan, ketakutan dan perubahan

I hubungan vyang membantu perilaku dapat dikurangi (Alimul, 2004).
ing  relationship) antara perawat Kecemasan adalah  kebingungan,

kekhawatiran pada sesuatu yang terjadi
dengan penyebab yang tidak jelas dan
dihubungkan dengan perasaan yang tidak
menemtu dan tidak berdaya (Widyatun T.
B,1999). Untuk mengatasi masalah-masalah
keceemasan tersebut memang tidak terlepas
dari pembinaan hubungan saling percaya
sccara efektif dalam melakukan proses
keperawatan seperti menggali perasaan,
pikiran dan perubahan prilaku sehingga
meningkatkan keterbukaan perawat dan
pasien scrta membantu memecahkan
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Tabel 3 )
at dengan Kecemasan Pasien di Ruang
Mawar RSUD Masohi Tahun 2014

Hubungan Konsistensi Peraw

Irhamdi Achmad

Rawat Inap Dablia dan

Kecemasan P
Konsistensi Cemas Ringan Cemas Sedang Total % /
N % N % value
Baik 18 36 14 28 32 64
Kurang 6 12 12 24 18 36 —
Total 30 60 20 40 50 100

Sumber : data primer 2014

Kecemasan dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya kompctensi perawat,
kama kompetensi mempunyai pceranan
penting atau dapat memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi pasien. Apabila
pasien tidak mendapat pelayanan kesehatan
yang baik atau tidak mendapat manfaat dari
tindakan perawat maka tinkat kecemasan
pasien akan bertambah.

Hubungan Konsistensi Perawat Dengan
Kecemasan Pasicn di Ruang Rawat Inap
Dahlia dan Mawar RSUD Masohi Tahun
2014

Hasil  analisis dari  tabel 3
menunjukan bahwa konsistensi perawat
baik kecemasan pasien ringan sebanyak 18
orang (36%) dan konsistensi yang baik
kecemasan pasien sedang sebanyak 14
orang (28%). Sedangkan konsistcnsi
perawat kurang kecemasan pasien ringan
sebanyak 6 orang (12%) dan konsistensi
vang kurang dengan kecemasan pasien
sedang sebanyak 12 orang (24%). Hasil uji
statistik nilai Pvalue = 0,119 (P > 0,05)
berarti tidak ada Hubungan Integritas
Perawat dengan kccemasan Pasien di
Ruang Rawat Inap Dahlia dan mawar
RSUD Masohi.

Konsistensi perawat yang disebabkan
karena ketika melakukan tindakan perawat
selalu memegang teguh suatu prinsip dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan
dapat mclakukan tindakan secara terus-
menerus. Menurut Robbins (2002 dalam

Bobak L & Jensen, 2004). Consistency,
yakni reliabilitas dan keputusan tepat dari
individu dalam menghadapi situasi tertentu.
Konsistensi  adalah  melakukan suatu
kegiatan secara terus-menerus dengan tekun
dan benar tanpa keluar dari jalur/batasan-
batasan yang ditentukan maupun sesuai
dengan ucapan yang tclah dilontarkan.
Konsisten salah satu sikap dari manusia
yang sifatnya adalah untuk memegang
teguh suatu prinsip/ penderian dari segala
hal yang telah ditentukan.

Hubungan Loyalitas Perawat Dengan
Kccemasan Pasien di Ruang Rawat Inap
Dahlia dan Mawar RSUD Masohi
Tahun 2014. '

Berdasarkan tabel 4  menunjukan
bahwa Loyalitas perawat baik dengan
kecemasan pasien ringan sebanyak 11
orang (22%) dan loyalitas yang baik
kecemasan pasien sedang sebanyak 3 orang
(6%). Sedangkan Loyalitas perawat kurang
dengan kccemasan pasien ringan sebanyak
13 orang (26%) dan Loyalitas kurang
dengan kecemasan pasien sedang schanyak
23 orang (46%). Hasil uji statistik nilai
Pvalue = 0,007, (P < 0,05) berarti ada
hubungan loyalitas  perawat dengan
kecemasan pasien di ruang rawat inap
Dahlia dan mawar RSUD Masohi.

Hasil ini menggambarkan bahwa
dalam memberikan asuhan keperawatan
tidak terlepas dari loyalitas perawat yang
masih kurang dalam membecrikan pelayanan
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Tabel 1
Hubungan Intgritasi Perawat dengan Kecemasan Pasien di Ruang Rawat Inap Dahlia
dan Mawar RSUD Masohi Tahun 2014,

. Kecemasan . P
Integritas Cemas Ringan Cemas sedang  Total %  Value
N Yo N Yo

Baik 17 34 12 24 29 58 0,077
Kurang 7 14 14 28 21 2

Total 24 48 26 52 50 100

Sumber : data primer 2014

Tabel 2

Tlubungan Kompetensi Perawat dengan Kecemasan Pasien di Ruang
Rawat Inap Dahlia dan Mawar RSUD Masohi Tahun 2014.

Kecemasan _ P
Kompetensi Cemas Ringan Cemas Sedang Total %% value
_ N % N % -
Baik 21 42 15 30 36 72 0019
Kuran _ 3 6 11 22 14 28
Total 24 48 26 52 50 100
Sumber : data primer 2014
Hubungan Kompetensi Perawat Dengan mempengaruhi kecemasan, Menurut
Kecemasan Pasien di Ruang Rawat Inap Taylor, (1986) mendefinisikan bahwa

Dahlia dan
Tahun 2014,

Berdasarkan tabel 2 menunjukan
bahwa Kompetensi perawat baik kecemasan
pasien ringan sebanyak 21 orang (42%) dan
integritas yang baik kecemasan pasien
sedang sebanyak 15 orang  (30%).
Sedangkan Kompetensi perawat  kurang
dengan kecemasan pasien ringan sebanyak
3 orang (6%) dan kompetensi kurang
kecemasan pasien sedang sebanyak 11
orang  (22%). Hasil uji statistik nilaj P =
0,019 (P < 0,05) berarti ada Hubungan
kompetensi Perawat dengan kecemasan
Pasien di Ruang Rawat Inap Dahlia dan
mawar RSUD Masohi,

Hasil ini mengambarkan bahwa
kompetensi perawat masih ada yang kurang
dalam menerapkan keahlian dan

Mawar RSUD Masohi

ketrampilan mengerjakan pekerjaan secara
sehingga

cepat dan  mudah masih

seorang yang berkompeten adalah orang
yang dengan keterampilannya mengerjakan
pekerjaan dengan mudah, cepat dan sangat
jarang  atau  tidak pernah  membuat
kesalahan. Pendapat yang sama jugs
dikemukakan oleh Potter & Perry (2005)
mendefinisikan kompetensi adala
ketrampilan dari seorang ahli. Di mana ahi
didefinisikan  sebagai sescorang  yang
memiliki tingkat keterampilan tertentu ats
pengetahuan yang tinggi dalam subye
tertentu yang diperoleh dari pelatihan d
pengalaman. Kompetensi adalal
kemampuan dan karakteristik yang dimiliig
oleh  seseorang berupa pengetahus
keterampilan, dan sikap perilaku ya
diperlukan  dalam pelaksanaan
Jabatannya, sehingga dapat melaksanak
tugasnya secara profesional, efcktif @
efisien serta sesuai dengan standar kine
yang diisyaratkan. (Depkes RI, 2010)
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Jenis penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif~  analitit  dengan
pendekatan cross sectional study  yaitu
untuk mempelajari  dinamika korelasi
variable independen dengan variable
dependent dengan cara  pendckatan
observasi atau pengumpulan data sekaligus
pada satu waktu (Notoatmodjo, 2010).
Dalam penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara  variabel kepercayaan
dengan indicator kepercayaan integritas,
kompetensi, konsistensi, loyalitas, dan
kebaikan hati dengan kecemasan pasien
yang dirawat di RSUD  Masohi.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan data diwji menggunakan uji Chi Square
(Hastono, 2006) dengan nilai kemaknaan p
value < 0,05.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien yang dirawat di RSUD
Masohi. Teknik pengambilan sampel
adalah kuota sampling dengan jumlah 50
responden. Penentuan sampel sesuai dengan
criteria yaitu pasien minimal telah dirawat
selama tiga hari di ruang Mawar dan
Dahlia, pasien bisa baca tulis dan bersedia
menjadi responden. Kriteria eksklusif
pasien yang tidak sadarkan diri, Penelitian
dilakukan sejak tanggal 2 sampai 30 Juli
2014 di RSUD Masohi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan kepercayaan (tust) dengan
kecemasan pasien di ruang rawat inap
RSUD Masochi Tahun 2014.

Analisis Bivariat digunakan untuk
mengetahui ada dan tidaknya hubungan
variabel independen (integritas,
kompetensi, konsistensi, loyalits dan
kebaikan hati) dengan variabcl dependen
(kecemasan). Proses pengolahan data
dengan menggunakan perangkat komputer.

Hubungan Integritasi Perawat Dengan
Kecemasan Pasien di Ruang Rawat Inap
Dahlia dan Mawar RSUD Masohi
Tahun 2015.
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan
bahwa integritas perawat baik kecemasan
pasicn ringan sebanyak 17 orang (34%) dan
integritas  yang baik kecemasan pasien
scdang sebanyak 12 orang (24%).
Sedangkan Integritas perawat kurang
kecemasan pasien ringan scbanyak 7 orang
(14%) dan Integritas kurang kecemasan
pasien sedang sebanyak 14 orang (28%).
Hasil uji statistik nilai Pvalue = 0,077 (P >
0,05) berarti tidak ada Hubungan Integritas
Perawat dengan kecemasan Pasien di
Ruang Rawat Inap Dahlia dan mawar
RSUD Masohi.

Menurut peneliti integritas yang
Pendapat yang sama juga dikemukakan
oleh Watson, . & Hameker, S. (1992)
Integritas yakni individu yakin bahwa pihak
lain akan berlaku jujur dan berlaku
sebenarnya. Sunaryo, (2004) integritas
Perawat berarti keadaan yang dapat
dipercaya dan terpercaya. Scbutan ini
menunjukan bahwa perawat professional
menampilkan kinerja secara hati-hati, teliti
dan kecgiatan pcrawat dilaporkan secara
Jujur. Klien merasa yakin bahwa perawat
bertanggung  jawab  dan = memiliki
kemampuan, pengetahuan dan kcahlian
yang relevan dengan disiplin ilmunya.
Kepercayaan tumbuh dalam diri pasien,
karena kecemasan akan muncul bila klien
merasa tidak yakin bahwa perawat yang
merawatnya kurang terampil,
pendidikannya tidak memadai dan kurang
berpengalaman. Pasicn tidak yakin bahwa
perawat memiliki integritas dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan (infegrity) dan
kompetensi.

Perilaku  perawat kadang juga
merupakan alasan bagi pasien untuk
memutuskan apakah pasien dirawat atau
tidak. Tidak  sedikit pasien yang
memutuskan untuk tidak dirawat oleh
petugas karena alasan perilaku perawat
yang kurang ramah dan pengalaman.
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masalah  kecemasan  yang  muncul
bersamaan dengan penyakit pasien.
Kecemasan dapat menjadi kekuatan
motivasi untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan  pada  individu  yang
bersangkutan (Taylor, S.E, 1986). Dapat
pula kecemasan menjadi suatu beban berat
yang menyebabkan individu tersebut
hidupnya selalu dibawah bayang-bayang
kecemasan yang berkepanjangan.
Kecemasan berkaitan dengan stres, oleh
karena itu kecemasan timbul scbagai respon
tcrhadap stres baik stres fisiologi maupun
psikologis. Artinya kecemasan  terjadi
ketika seseorang merasa terancam baik
secara fisik maupun psikologis, ancaman
tersebut meliputi ancaman integritas diri
yaitu ketidakmampuan fisiologis atau
pemenuhan gangguan dalam melakukan

aktivitas  sehari-hari ~ guna  terhadap
kebutuhan dasarya.
Terlihat jelas bahwa kecemasan

mempunyai dampak terhadap kehidupan
seseorang baik dampak positif maupun
negatif, apalagi bila kecemasan dialami
oleh pasien yang dirawat dirumah sakit.
Oleh karena itu perawat scbagai tenaga
kesehatan  profesional  tidak  boleh
mengabaikan aspek emosi  dalam
memberikan asuhan keperawatan terhadap
pemenuhan kebutuhan dasarnya.

Menurut  hasil  observasi  yang
dilakukan pada bulan mei tahun 2014 di
RSUD  Masohi, didapatkan adanya
pelayanan vyang kurang maksimal dari
perawat  kepada  pasien  khususnya
pelayanan  yang bersifat = emosional.
Misalnya sikap tidak perhatian = antara
perawat kepada pasien dalam hal tindakan
maupun komunikasi. Biasanya perawat
hanya mendahulukan tindakan intervensi
tanpa memperhatikan tindakan orientasi
(komunikasi), sehingga pasien merasa
kurang mendapatkan pelayanan.

Pada tahap orentasi perawat tidak
menyapa dan memperkenalkan diri, tidak
menjelaskan tujuan sehingga terlihat bahwa
tidak adanya hubungan percaya. Pada tahap

kerja, perawat kurang respon dengan respon
pasien yang ditimbulkan akibat tindakan,
perawat kurang aktif dalam berkomunikasi.
Pada tahap terminasi perawat tidak
menvalidasi tindakan tadi. Perawat tidak
menjelaskan  tujuan  tindakan  yang
dilakukan dan perawat tidak merapikan
pasien.

Kepercayaan pasien terhadap perawat
antara lain ditentukan oleh integrity, sikap
dan tindakan dalam memenuhi keluhan-
keluhan pasien. Competence, perawat
bekerja sesuai dengan Satuan Operasi
Prosodur (SOP). Konsistensi, perawat
mengambil keputusan yang tepat dar
pasien dalam menghadapi situasi tertentu.
Loyalitas, pelayanan dan pengabdian
perawat terhadap pasien dalam melindungi
rahasia pasien. Kebaikan hati, kemampuan
perawat dalam memberikan pengetahuan
kepada pasien. Dari penjelasan diatas dapat
dilihat bahwa kurangnya integritas perawat
yakni pelayanan kepada pasien, dalam hal
ini  kompetensi perawat belum scsuai
dengan aturan (SOP) yang telah ditetapkan.
Kemungkinan besar diakibatkan karna
perawat hanya melakukan kegiatan yang
sudah dilakukan secara terus-menerus
(konsistensi) pada tindakan tertentu sajs
mengakibatkan loyalitas dan kebaikan hats
dalam pelayanan berkurang.

Ketika peneliti menanyakan tentan
hubungan yang nyaman terhadap sikap
perawat untuk mengurangi nyeri, pasies
menjawab dia tidak merasa nyamas
schingga rasa ccmas  terhadap nyes
meningkat dan perawat tidak
memberitahukan cara mengurangi nyen
Dari fenomena tersebut penulis melihs
bahwa  tidak ada hubungan teraupet
dalam bentuk saling percaya schingg
penulis  tertarik  untuk -melalakuka
penelitian lebih lanjut terhadap “Hubungs
kepercayaan ({rust) kepada perawat dengs
kecemasan pasien di Ruang Rawat RSUE
Masohi”.

METODE



MPULAN
Smelitian ini menyimpulkan bahwa
ada hubungan integritas perawat
kecemasan

pasien  diruang
RSUD Masohi; b) Ada
kompetensi  perawat dengan

#  pasien  diruang perawatan
Masohi, ¢) Tidak ada hubungan
i perawat dengan kecemasan
Wwang perawatan RSUD Masohi,
mngan loyalitas dalam pelayanan
#engan kecemasan pasien diruang
. RSUD Masohi, e) Tidak ada
kebaikan hati perawat dengan
] pasien  diruang perawatan
#&sohi. Disarankan kepada kepada
¢ dalam  melaksanakan asuhan
Ban  hasil penclitian  inj dapat
sebagai  refercnsi untuk
integritas, kompetensi,
loyalitas dan kehaikan hati
S merawat pasien di RS dan
khususnya pasien dj rumah
Birapkan

i

dapat membangun
mterpersonal  antara perawat
gasien  terutama membangun

B pasien terhadap perawat.
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kepada pasien yang dapat mempengaruhi
kecemasan. Menurut loyalitas didefinisikan
sebagai kesetiaan pada sesuatu dengan rasa
cinta, sehingga sesorang merasa tidak perlu
untuk  mendapatkan  imbalan  dalam
melakukan rasa loyalitas sesuatu untuk
orang lain/ Rumah Sakit tempat dia
meletakan loyalitasnya. Bahwasanya ketika
pasien loyal, maka tidak hanya mercka
keinginan bertransaksi tetapi juga berelasi,
menjalin kerjasama bahkan mungkin ingin
“memiliki”. Ada juga berpendapat bahwa
loyalitas lcbih  penting dari  asuhan
keperawatan hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Jameton (1984
dalam Nursalam, 2008) Loyalitas dapat
mengancam asuhan keperawatan, bila
terhadap anggota profesi atau teman
sejawat, loyalitas lebih penting dari asuhan
keperawatan. Untuk mencapai kualitas
asuhan keperawatan yang tinggi dan
hubungan dengan berbagai pihak yang
harmonis, maka aspek loyalitas harus
dipertahankan oleh setiap perawat, baik
loyalitas terhadap pasien, teman sejawat,
rumah sakit maupun profesi.

Loyalitas dalam pelayanan perawat
secara cepat dan tepat, perawat bekerja

dengan keahlian masing-masing, waktu
pelayanan sesuai jam kerja dan tersedia
waktu yang cukup untuk pasien maka
perawat harus menyesuaikan dengan
standar pelayanan yang sudah ditetapkan
oleh Rumah Sakit, schingga pasien puas
dengan pelayanan yang baik maka pasien
akan kembali menggunakan jasa Rumah
Sakit.

Hubungan Kebaikan Hati Perawat
Dengan Kecemasan Pasien di Ruang
Rawat Inap Dahlia dan Mawar RSUD
Masohi Tahun 2014

Berdasarkan tabel 5 mcnunjukan
bahwa kebaikan hati perawat Dbaik
kecemasan pasien ringan sebanyak 11

orang (22%) dan kebaikan hati yang kurang
kecemasan pasien sedang sebanyak 9 orang
(18%). Sedangkan kebaikan hati perawat
kurang kecemasan pasien ringan sebanyak
13 orang (26%) dan kebaikan hati kurang
kecemasan pasien sedang sebanyak 17
orang (34%). Hasil uji statistik nilai D
value 0,419 (P > 0,05) berarti ada
hubungan kebaikan hati perawat dengan
kecemasan pasien di ruang rawat 1inap
Dahlia dan Mawar RSUD Masohi.

Tabel 4
Huhungan Loyalitas Perawat Dengan Kecemasan Pasien di Ruang Rawat Inap Dahlia dan
Mawar RSUD Masohi Tahun 2014.

Kecemasan ; p
Loyalitas Cemas Ringan Cemas sedang Total Yo ol
N % N Yo
Baik 11 22 3 6 14 28 0,007
Kurang 13 26 23 46 36 72
Total 24 48 26 52 50 100
Sumber : data primer 2014
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Hubungan Kebaikan Hati Perawat Dengan Kecemasan Pasien di Ruang Rawat lnap Dabhlia dan
Mawar RSUD Masohi Tahun 2014.

Kecemasan
Kebaikan Hati Cemas Ringan Cemas sedang  Total Y P value
N % N %
Baik 11 22 9 18 20 60 0,419
Kurang 13 26 17 34 20 40




